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Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah padahal kemampuan termasuk salah satu kemampuan matematika yang
perlu ditumbuhkan dalam diri siswa. Hal ini memerlukan upaya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran dengan melibatkan siswa aktif dan mandiri dalam pembelajaran matematika. Salah satu caranya dengan menerapkan
model LAPS-Heuristik dengan tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa selama
pembelajaran melalui model LAPS-Heuristik. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif  deskriptif  dengan
sampel dipilih secara acak yaitu 30 siswa kelas VIII SMP Negeri Percontohan Banda Aceh. Instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran melalui tes kemampuan berpikir
kreatif. Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa selama pembelajaran melalui model
LAPS-Heuristik  adalah Pertemuan pertama, ketiga dan kelima jumlah siswa yang berada pada level 4 lebih banyak dari pertemuan
kedua dan keempat. Penurunan jumlah siswa yang berada pada level empat dikarenakan siswa keliru dalam proses penyelesaian dan
hanya memberikan satu penyelesaiannya sajaSecara keseluruhan, perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat
berkembang dengan baik melalui upaya guru memaksimalkan pertanyaan heuristik yang diajukan.
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